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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Blue Print skala Adversity Quotient 

NO Dimensi Indikator 
Aitem 

Jumblah 
F UF 

1 Control 

Mampu mengontrol dan 

mengatasi masalah yang 

dihadapi 

1,4,23 2,5,24 6 

2 
Origin dan 

Ownership 

Mampu mengidentifikasi 

penyebab terjadinya 

hambatan 

3,12 11,13 4 

Bertanggung jawab 

dengan kesulitan yang 

dialami 

10,15 19,20 4 

3 Reach 

Mengetahui kesulitan yang 

memberikan pengaruh 

dalam kehidupan 

14 22, 2 

Mampu mengambil 

pelajaran atau hikmah dari 

segala masalah yang 

terjadi 

16,17 18,21 4 

4 Endurance 

Merasa yakin bahwa 

kesulitan yang dialami 

hanya sementara, sehingga 

dirinya harus tetap 

bertahan menyelesaikan 

6,9 7,8 4 

TOTAL 12 12 24 
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Blue Print skala Kecemasan 

NO Dimensi Indikator 
Aitem 

Jumblah 
F UF 

1 Perilaku 

Bersikap menghindari 

segala sesuatu seputar 

dunia kerja 

3,11 4,6 4 

2 Kognitif 

Merasa khawatir 1,10 2,5 4 

Beranggapan banyak hal 

buruk saat masuk dalam 

dunia kerja 

8,12 13,14 4 

3 
Reaksi 

Fisik 

Munculnya gejala 

kecemasan pada tubuh 

7,9 15,16 4 

TOTAL 8 8 16 
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Lampiran 2 

KUISIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY QUOTIENT DENGAN 

KECEMASAN MENGHADAPI TANTANGAN DUNIA KERJA  

(Studi Terhadap Siswa Kelas XII TKR-5 SMK Pembangunan Kandangan) 

 

A. Pendahuluan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah Hubungan Adversity Quotient 

(AQ) Terhadap Kecemasan Menghadapi Tantangan Dunia Kerja Pada Siswa 

Kelas XII TKR 5 SMK Pembangunan Kandangan. Kuisioner penelitian ini 

terdapat 2 skala penelitian yakni skala Adversity Quotient (AQ) dan skala 

Kecemasan. 

B. Identitas Responden 

Nama   : 

Asal Sekolah : 

Jenis Kelamin : P/L ( Lingkari Salah Satu ) 

C. Petunjuk Pengisian 

Pada kuisioner ini, terdapat beberapa pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman anda, dengan beberapa petunjuk pengisian berikut ini : 

1. Isilah identitas anda diatas 

2. Bacalah pernyataan terlebih dahulu 

3. Berikan tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban yang paling sesuai. 

Keterangan jawaban : 

SS : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju  
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a. Skala Adversity Quotient (AQ) 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya mampu mengendalikan diri ketika 

ada salah satu teman yang mengejek 

saya 

    

2 Saya gugup bila berbicara di depan 

kelas 

    

3 Saya rajin belajar untuk memperbaiki 

nilai-nilai saya yang rendah 

    

4 Saya lebih mengedepankan pikiran 

yang rasional (masuk akal) ketika 

berselisih dengan teman 

    

5 Saya sering kehilangan semangat saat 

sedang mengerjakan tugas 

    

6 Meskipun saya lelah, saya tetap 

mengerjakan PR setelah pulang sekolah 

    

7 Saya mengeluh dengan tugas-tugas 

berat dari bapak-ibu guru 

    

8 Saya butuh waktu lama untuk bisa 

memaafkan orang yang telah menyakiti 

saya 

    

9 Saya adalah orang yang mempunyai 

semangat untuk berubah 

    

10 Saya bisa menerima segala resiko yang 

menimpa saya 

    

11 Saya sulit memaafkan orang yang telah 

mengecewakan saya 

    



90 
 

12 Pelajaran yang sulit bukan suatu 

hambatan yang berarti bagi saya untuk 

mengikutinya 

    

13 Saya membolos karena tidak suka pada 

salah satu guru 

    

14 Saya tetap bahagia meskipun tidak ada 

teman yang memperdulikan saya 

    

15 Walaupun ada mata pelajaran yang 

tidak saya sukai, saya tetap berusaha 

memahaminya  

    

16 Bila mempunyai masalah dengan orang 

lain, maka saya akan menjaga jarak 

dengannya 

    

17 Kegagalan saya dalam mewakili 

sekolah menjadikan saya belajar lebih 

giat lagi 

    

18 Saya tidak dapat mengambil keputusan 

yang tepat bila sedang ada masalah 

    

19 Saya malas mengerjakan tugas yang 

sulit untuk dipahami 

    

20 Saya sering meninggalkan kelas saat 

jam pelajaran 

    

21 Saya sering dihukum karena terlambat 

datang ke sekolah 

    

22 Saya sering tidak mengerjakan PR saya     

23 Meskipun soal ujian sulit, saya 

berusaha untuk tidak mencontek 

    

24 Saya selalu kebingungan jika     
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mendapatkan tidak bisa mengerjakan 

soal 

 

b. Skala Kecemasan 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saat menghadapi wawancara kerja saya 

merasa khawatir jika tidak mampu 

mengungkapkan pikiran dengan jelas 

    

2 Saya mempunyai komunikasi verbal 

yang baik 

    

3 Saya merasa gugup akan penampilan 

saya saat menghadapi wawancara kerja 

    

4 Saya merasa sangat antusias untuk 

mencari informasi tentang dunia kerja  

    

5 Saya optimis mudah mendapatkan 

pekerjaan dengan kemampuan saya 

    

6 Saya akan menunjukkan kemampuan 

yang terbaik dalam menghadapi 

wawancara kerja 

    

7 Saya menjadi sangat tegang karena 

harus berinteraksi dengan 

pewawancara kerja 

    

8 Pikiran saya negatif saat menghadapi 

wawancara kerja 

    

9 Tangan saya gemetar saat menghadapi 

wawancara kerja 

    

10 Saya khawatir jika pewawancara tidak     
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menyukai saya 

11 Saya selalu menghindari pembicaraan 

tentang dunia kerja 

    

12 Saya selalu overthingking dengan masa 

depan saya di dunia kerja 

    

13 Saya mudah beradaptasi dengan 

lingkungan kerja apapun 

    

14 Saya tidak sabar untuk segera bekerja     

15 Saya selalu merasa percaya diri ketika 

bekerja 

    

16 Saya tidak pernah merasa kawatir akan 

suatu pekerjaan 
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Lampiran 3 

DATA LOKASI PENELITIAN 

 

SMK PEMBANGUNAN KANDANGAN 

Nama Lembaga : SMK PEMBANGUNAN KANDANGAN 

Alamat Lembaga : Jl. Pare Lama No. 39 Kec. Kandangan 
Kab. Kediri. 

Berdiri : 17 Juli 1995 

Kepala Sekolah : Warsito, S. Pd 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 20511924 

Jenjang : Sekolah Menengah Kejuruan 

Status Sekolah/Madrasah : Swasta 

Status Akreditasi : B 

Status Bangunan : Milik sendiri 

Kurikulum yang Digunakan : Kurikulum Merdeka 

Jumlah Guru/TU : 53 

Program Keahlian : TKRO (Otomotif) dan Tata Boga (Kuliner) 

Jumlah Siswa : 812 siswa 

 

Profil SMK Pembangunan Kandangan 

SMK Pembangunan Kandangan merupakan sekolah yang terletak di Jalan 

Pare Lama No. 39 Kec. Kandangan Kab. Kediri. SMK Pembangunan Kandangan 

merupakan sekolah kejuruan di bidang teknologi dan rekayasa, dimana di sekolahan 

ini terdapat 2 jurusan yaitu, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif ( TKRO ) dan Tata 

Boga. Jurusan yang ada pada SMK Pembangunan Kandangan merupakan jurusan 

yang paling di minati oleh kalangan masyarakat terutama siswa lulusan SMP, karena 

lulusan dari SMK Pembangunan Kandangan di bekali dengan keahlian, keterampilan 

dan juga sumber daya manusia ( SDM ) berkualitas yang di butuhkan industri saat ini. 
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Visi : 

"Terwujudnya sekolah yang mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten, 

terampil, siap kerja, dan cerdas berkualitas" 

 

Misi : 

Menerapkan manajemen sekolah yang sehat dan dinamis. 

melaksanakan pembelajaran berkarakter dengan landasan iman dan taqwa terhadap 

Tuhan yang maha Esa untuk meghasilkan lulusan yang berkompeten, terampil, siap 

kerja dan berjiwa wirausahawan. 

melaksanakan program sadar lingkungan demi terwujudnya sekolah yang sehat, aman 

dan asri. 

 

Tujuan : 

Mengoptimalkan sumber daya sekolah yang akuntabel. 

Menyiapkan tenanga kerja kelas menengah yang berwawasan imtaq, iptek, 

cooperative, terampil, siap kerja dan berjiwa wirausahawan.
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Penelitian 

  



96 
 

Lampiran 5 

DATA DAN HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 6 

LEMBAR KONSULTASI 
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Lampiran 7 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI  
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Lampiran 9 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

ANGGITA ROSA LINGGA adalah nama lengkap 

penulis ini. Lahir di Kediri, 9 April 1999. merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak 

Kholiq dan Ibu Siti Kholifah. Penulis tinggal di Dusun 

Glatik RT/RW. 001/002, Desa Klampisan, Kecamatan 

Kandangan, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur. 

Penulis menempuh pendidikan dimulai dari pendidikan 

dasar di SDN Klampisan 1 (lulus tahun 2011), kemudian 

melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 2 

Kepung (lulus tahun 2014), pendidikan menengah atas di SMAN 1 Kandangan 

(lulus tahun 2017), dan kemudian penulis melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri dan menyelesaikan 

gelar sarjana strata 1 (S-1) pada tahun 2024. 

Selama berkuliah di IAIN Kediri, penulis juga aktif mengikuti kegiatan seperti 

seminar, pelatihan ataupun workshop kampus. Selain itu penulis juga mengikuti 

organisasi kampus  di Pimpinan Komisariat Perguruan Tinggi Ikatan Pelajar 

Nahdlatul Ulama (PNU) IAIN KEDIRI sebagai Ketua Umum Tahun 2019. Dan 

pada tahun 2020, penulis menempuh pendidikan dan pelatihan Basic and Advanced 

Hypnotherapy “The Indonesian Board Hypnotherapy” dan menjadi peserta termuda 

dengan usia 21 tahun saat itu. Saat ini penulis masih aktif berorganisasi dan kini 

penulis berprofesi sebagai seorang pengajar di salah satu sekolah menengah 

kejuaruan di kabupaten kediri. 

 

 


